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A. Kerangka Teoretis
1. Model Pembelajaran Kooper atif

Pembelgjaran Kooperatif merupakan aktivitas pembelgaran
kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelgaran harus
didasarkan pada perubahan informas secara sosia diantara kelompok-
kelompok pembelgar yang didaamnya setiagp pembelgjar bertanggung
jawab atas pembelgarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan
pembel gjaran anggota-anggota yang lain.*

Pembelgjaran Kooperatif (Cooperative Learning) merupakan
bentuk pembelgjaran dengan cara siswa belgar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari
empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat

heterogen.?

Jadi, pembelgjaran kooperatif merupakan pembelgjaran kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang dengan
anggota-anggota kelompok yang bersifat heterogen dari segi kemampuan
dan jenis kelamin sehingga dapat meningkatkan pembelgaran anggota-

anggota kelompoknya.

!Miftahul Huda. Cooperative Learning (metode, teknik, struktur dan model
penerapan),Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 2013, him. 29

2 Rusman, Model-Model Pembelajaran mengembangkan Profesionalisme Guru, Rajawali
Pers, Bandung, 2012, him. 202
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Mode Pembelgaran Kooperatif merupakan suatu  model
pengajaran dimana siswa belgjar dalam kelompok-kelompok kecil yang
memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompok, setigp anggota saling kerja sama dan membantu untuk
memahami suatu bahan pembelgjaran.®

Sgauh ini, pembelgaran kooperatif dipercaya sebagai : 1)
pembelgaran yang efektif bagi semua siswa; 2) pembelgaran yang
menjadi bagian integratif bagi perubahan paradigma sekolah saat ini; dan
pembelgaran yang mampu mendorong terwujudnya interaksi dan
kerjasama yang sehat diantara guru-guru yang terbiasa bekerja secara
terpisah dari orang lain.* Siswa dimungkinkan dapat meraih keberhasilan
daam belgar, melatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik
keterampilan berpikir (thinking skill) maupun keterampilan sosia (social
skill) seperti keterampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima
saran dan masukan dari orang lain, bekerjasama, rasa setia kawan, dan
mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang dalam kehidupan kelas,
dan siswa dapat memperoleh pengetahuan, kecakapan sebagai
pertimbangan untuk berpikir dan menentukan, serta berbuat dan
berpartisipasi sosial.®

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan, maka dapat diketahui

bahwa model pembelgaran kooperatif yang didaamnya terbentuk

® 1bid, him. 209

*1bid, him. 59

® Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, ArRuzzmedia, Jogyakarta
2011, him. 291
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kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda.

Sehingga dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling

kerjasama dan membantu mendorong terwujudnya interaksi untuk

memahami suatu bahan pembel gjaran.
Beberapa prinsip-prinsip dalam pembelgjaran kooperatif, yaitu
sebagai berikut® :

a. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu dalam
pembelgaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas
tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut.
Keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing
anggota kelompok. Oleh karena itu, semua anggota dalam kelompok
akan merasakan saling ketergantungan.

b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota
kelompoknya. Oleh karena itu, setigp anggota kelompok mempunyai
tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok
tersebut.

c. Interaks tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok
untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskus untuk saling

memberi dan menerimainformasi dari anggota kelompok lain.

® Rusman, Op.cit,.him. 212
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d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu
melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam
kegiatan pembel gjaran.

e. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dari hasil kerja
sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efektif.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif :”

Tahap 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan tujuan penggaran yang akan dicapal
pada kegiatan pembelgaran dan menekankan pentingnya
topik yang akan dipelgjari dan memotivasi siswa

Tahap 2: Menygjikan informasi
Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa dengan
jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan

Tahap3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok
belgjar
Guru menjelaskan kepada siswa bagamana caranya
membentuk kelompok belgar dan membimbing setiap
kelompok agar melakukan transisi secara efektif fan efisien

Tahap 4: Membimbing kelompok bekerja dan belgjar
Guru membimbing kelompok-kelompok belgar pada saat
mereka mengerjakan tugas mereka

Tahap 5: Evauas
Guru mengevaluasi hasil belgar tentang materi yang telah
dipelgari atau masing-masing kelompok mempresentasikan
hasi| kerjanya

Tahap 6 : Memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya
maupun hasil belgjar individu dan kel ompok.

" Ibid, him. 213
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Jadi, pembelgaran kooperatif bergantung pada keaktifan
kelompok-kelompok siswa tersebut. Dalam pembelgaran ini, guru
membentuk kelompok-kelompok kooperatif yang semua anggotanya dapat
bekerja bersama-sama untuk memaksimalkan pembelgjarannya sendiri dan
pembelgaran teman-teman satu kelompoknya. Masing-masing anggota
kelompok bertanggungjawab mempelgari apa yang disgikan dan
membantu teman-teman satu anggota untuk mempelgarinya juga
Pembelgjaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe pengajaran dimana
para siswa bekerja daam kelompok-kelompok kecil untuk saling
membantu satu sama lainnya dalam mempelgjari materi. Tujuan utama
pembelgaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa
pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka
butuhkan dalam proses pembelgjaran. Salah satu tipe model pembelgaran
kooperatif adalah tipe Two Stay Two Stray (TSTS).

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Mode pembelgaran kooperatif tipe TSTS pertama Kkali
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1990.2 Spencer Kagan
mengemukakan bahwa pembelgaran kooperatif dengan tipe TSTS
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk membagikan hasil

dan informasi dengan kelompok lain.’

& Miftahul Huda, Op.cit. him. 140
° Risnawati,Strategi Pembelajaran Matematika, Suska Press, Pekanbaru, 2008, him. 42
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Duatinggal duatamu (Two Stay Two Sray) memberi kesempatan kepada
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.*°

Two Stay Two Stray (TSTS) yang berarti dua tinggal dua bertamu,
TSTS memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan
informasi  kepada kelompok lain karena dua orang tinggal untuk
memberikan informasi dalam pembelgaran, dan dua orang bertamu untuk
mencari informasi dalam pembelgaran, kemudian setigp anggota
kelompok mempunyal tugas masing-masing, yaitu Two Say (TS artinya
dua tinggal bertugas memberikan informasi dan penjelasan langkah-
langkah atau jawaban penyelesaian soa yang belum diketahui oleh siswa
yang datang. Siswa yang datang atau bertamu disebut dengan Two Stray
(TS) bertugas mencari informasi yang diperlukan

Mode Pembelgjaran TSTS ini diawali dengan pembagian
kelompok. Setelah kelompok terbentuk, Guru memberikan tugas berupa
permasal ahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya.
Setelah diskusi kelompok usai, dua orang dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada kelompok yang lain.
Anggota kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai tamu mempunyai
kewagjiban menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah
menygjikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu. Jika mereka telah usai
menunaikan tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya masing-masing.

Setelah kembali kekelompok asal, baik siswa yang bertugas bertamu

0 Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, Refika Aditama,
bandung, 2009, him. 56
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maupun siswa yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan membahas
hasil kerja yang telah mereka tunaikan.™
Pembelgjaran kooperatif model TSTS terdiri dari beberapa tahapan
yaitu sebagai berikut: *2
a. Persigpan
Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah
membuat silabus dan sistem penilaian, desain pembelajaran,
menyiapkan tugas siswa dan membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan masing-masing anggota 4 siswa dan setiap
anggota kelompok harus heterogen berdasarkan prestasi
akademik siswa.
b. Presentasi Guru
Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran,
mengenal dan menjelaskan materi sesuai dengan rencana
pembelgjaran yang telah dibuat.
c. Kegiatan Kelompok
Pada kegiatan ini pembelgjaran menggunakan lembar kegiatan
yang beris tugas-tugas yang harus dipelgari oleh tiap-tiap
siswa dalam satu kelompok. Setelah menerima lembar kegiatan
yang berisi permasal ahan-permasalahan yang berkaitan dengan
konsep materi dan klasifikasinya, siswa mempelgjarinya dalam

kelompok kecil (4 siswa) yaitu mendiskusikan masalah tersebut

1 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Pustaka Pelajar, Surabaya, 2009, him. 93-94
2Neng Triwulan, Model Kooperatif Tipe Two Say Two Stray, http://duniiaaceriiaa-model -
kooperatif-tipe-two-stay-two-stray.htm diakses 20 Juni 2013
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berssma-sama  anggota  kelompoknya. = Masing-masing
kelompok menyelesaikan atau memecahkan masalah yang
diberikan dengan cara mereka sendiri. Kemudian 2 dari 4
anggota dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya dan bertamu kekelompok yang lain, sementara 2
anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas menyampaikan
hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu. Setelah
memperoleh informasi dari 2 anggota yang tinggal, tamu
mohon diri dan kembali kekelompok masing-masing dan
melaporkan temuannya serta mencocokkan dan membahas
hasil-hasil kerja mereka.

Formalisas

Setelah belgar dalam kelompok dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan salah satu  kelompok
mempresentasikan  hasil  diskus  kelompoknya  untuk
dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lainnya.
Kemudian guru membahas dan mengarahkan siswa kebentuk
formal.

Evaluas Kelompok dan Penghargaan

Pada tahap evaluasi ini untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah
diperoleh dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif

model TSTS. Masing-masing siswa diberi kuis yang beris
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pertanyaan-pertanyaan dari hasil pembelgjaran dengan model
TSTS yang sdanjutnya dilanjutkan dengan pemberian
penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan skor rata-
ratatertinggi.

Selain itu, terdapat langkah-langkah pembelgjaran Tipe TSTS yaitu :

a. Siswabekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa.

b. Setelah selesal, dua orang dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompok dan dua dari masing-masing
kelompok bertamu ke dua orang kelompok yang lain.

c. Duaorang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka.

d. Tamu mohon diri kembali ke kelompok mereka sendiri dan
mel aporkan temuan mereka dari kelompok lain.

e. Keompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja
mereka®

Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah sebagai berikut : **

a. Tahap Persigpan
1) Guru memilih pokok bahasan.

2) Guru membuat RPP untuk setiap pertemuan.

3) Menentukan skor dasar individu. Skor dasar berdasarkan
dari skor tesindividu pada evaluasi sebelum diberi tindakan.

4) Membentuk kelompok-kelompok kooperatif.

5) Menentukan posisi kelompok dan perpindahan pada waktu

pembel gjaran.

13 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu Pendekatan
Teoretis Psikologi), Rineka Cipta, Jakarta, 2010, him. 406
4 Risnawati, Loc.cit
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b. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

Pendahuluan.

Pendahuluan  diberikan  dengan  maksud  untuk
memperkenalkan pembelgaran dengan teknik TSTS kepada
siswa. Selain Guru juga menjelaskan materi apa yang
dipelgari disertai dengan penjelasan tujuan pembelgjaran.
Menjelaskan materi pembelgjaran.

Penyampaian materi pembelgaran dilakukan dengan metode
yang cocok untuk materi yang akan dibahas dalam

kelompok.

c. Tahap Kegiatan Kelompok.

Kegiatan kelompok berlangsung dengan menggunakan struktur

sebagal berikut :

1)

2)

Penugasan.

Siswa diberikan tugas mendiskusikan materi apa yang akan
dipelgari menggunakan LK S. Pada tahap ini masing-masing
diberi waktu oleh guru untuk memahami materi dan
mempelgjari  bagaimana cara penyelesaian soal agar
diperoleh hasil yang benar.

Tingga dan Bertamu.

Masing-masing kelompok diberi waktu oleh guru untuk

mengutus dua orang untuk berkunjung kekelompok lain
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dengan tujuan mencari informasi tentang langkah-langkah
penyelesaian soal sekaligus hasil yang diharapkan.
3) Kembali ke kelompok.
Siswa yang berkunjung kembai kekelompok dan
mel aporkan temuan mereka dari kelompok lain.
4) Berpikir Ulang.
Kelompok berpikir kembali dan mencocokkan jawaban
mereka serta membahas hasil kerja mereka.
5) Pengumpulan Tugas.
Guru menyuruh siswa mengumpulkan tugas mereka untuk
dinilai.
Ciri khas dari model pembelgjaran Kooperatif tipe Two Stay Two
Stray adalah adanya pembagian tugas dalam kelompok yaitu dua siswa
bertugas sebagai tamu untuk mencari informasi dari kelompok lain dan
dua siswa lainnya tetap berada dalam kelompok untuk memberikan
informasi kepada kelompok lain. Jika mereka telah selesai melaksanakan
tugasnya, mereka kembali kekelompoknya masing-masing. Setelah
kembali kekelompok asal, baik siswa yang bertugas bertamu maupun
mereka yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan membahas hasil
kerja mereka. Jadi, setiap kelompok terdiri dari 4 orang yang
pengelompokkannya berdasarkan jenis kelamin dan kemampuan siswa

yang tinggi, sedang dan rendah. Maka, langkah-langkah model
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pembelgjaran tipe TSTS yang penulis gunakan adalah kombinasi dari
ketiga sumber yang telah disebutkan.
3. Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa

Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia,
untuk mengetahui bagaimana manusia seharusnya berkomunikasi, Al-
Qur’an memberikan kata kunci yang dipergunakan ialah “al-qaul”.
Sehingga, Jalalludin Rakhmat menyimpulkan enam prinsip komunikasi
dalam perspektif Al Qur’an, diantaranya adalah : Qaulan Sadida (Q.S 4:
9); Qaulan Marufa (Q.S 4:5); Qaulan Baligha (Q.S 4:63); Qaulan Maysura
(Q.S 17:28); Qaulan Layyina (Q.S 20:44); dan Qaulan Karima (Q.S
17:23). Berikut ini, uraian tentang enam prinsip komunikasi :*°

a Qaulan Sadida (Q.S An-Nisa ayat 9)

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar”.

Qaulan Sadida artinya pembicaraan yang benar, ucapan yang jujur,

dan tidak berbelit-belit.

15 hitp://sumut.kemenag.go.id/
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b. Qaulan Marufa (Q.S An-Nisaayat 5)
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaaanmu)
yang dijadikan allah sebagai pokok kehidupan, berilah mereka
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada
mereka kata-kata yang baik”
Qaulan Marufa mengandung arti perkataan yang baik, yaitu perkataan
yang sopan, haus, indah, benar, penuh penghargaan, dan
menyenangkan serta sesuai kaidah dan hukum dan logika.

c. Qaulan Baligha(Q.S An-Nisaayat 63)
“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka perkataan
yang berbekas pada jiwa mereka”
Qaulan Baligha diartikan sebagai pembicaraan yang fasih atau tepat,
jelas maknanya, terang serta tepat mengungkapkan apa yang
dikehendakinya atau juga dapat diartikan sebagai ucapan yang benar
dari segi kata.

d. Qaulan Maysura (Q.S Al-lsra ayat 28)
“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka katakanlah kepada mereka

Ucapan yang pantas™
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Qaulan Maysura artinya perkataan yang mudah, dan bernada lunak.
Mudah artinya bahasanya komunikatif sehingga dapat dimengerti dan
beris kata-kata yang mendorong orang lain untuk tetap mempunyai
harapan. Sedangkan ucapan yang lunak adalah ucapan yang
menggunakan ungkapan dan diucapkan dengan pantas atau layak.
Qaulan Layyina (Q.S Thaha ayat 44)

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut™
Qaulan Layyina berarti perkataan yang lemah lembut, yaitu ucapan
baik yang dilakukan dengan lemah lembut sehingga dapat menyentuh
hati yang digak berbicara. Ucapan yang lemah lembut dimulai dari
dorongan dan suasana hati orang yang berbicara.

Qaulan Karima (Q.S Al-lsra ayat 23)

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu. Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan ah dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”
Qaulan karima berarti perkataan mulia, perkataan yang mulia adalah
perkataan yang memberi pernghargaan dan penghormatan kepada

orang yang digjak bicara.
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Kata komunikas berasal dari bahasa Latin yaitu communicare yang
berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama dalam hal pengertian
dan pendapat antara komunikator dan komunikan.'® Jadi, apabila
kesamaan pengertian dan pendapat telah dicapai, maka komunikasi akan
berlangsung dengan lancar dan baik.

Komunikasi merupakan suatu proses pembentukan, penyampaian,
penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi dalam diri seseorang
dan/atau diantara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu, komunikasi
sedikitnya melibatkan empat faktor/komponen, yaitu : *’

a. Sumber/pengirim pesan/komunikator (sources);

b. Pesan (message);

c. Media atau saluran (channel); dan

d. Penerima/lkomunikan (audience/ receiver).

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menyatakan bahwa
kecakapan / kemahiran matematika yang diharapkan dalam pembelgaran
matematika mencakup : pemahaman konsep, prosedur, penalaran dan
komunikasi, pemecahan masalah, dan menghargai kegunaan matematika.'®

Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan, komunikasi
melibatkan sumber atau pengirim pesan atau komunikator, pesan, media

atau saluran, dan penerima pesan atau komunikan. Sehingga komunikasi

1 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya, Rineka Cipta,

Jakarta, 2008, him. 96

" Ibid, him. 99

18 BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan), Model Penilaian Kelas, Depdiknas, Jakarta,
2006, him. 59
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merupakan suatu cara untuk menyampaikan pesan dari pembawa pesan ke
penerima pesan dengan tujuan tertentu baik secara lisan maupun tulisan.
Komunikas matematika mencakup komunikasi tertulis maupun
lisan atau verbal. Komunikas tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata,
gambar, tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir
siswa. Komunikasi tertulis juga dapat berupa uraian pemecahan masalah
atau pembuktian matematika yang menggambarkan kemampuan siswa
dalam mengorganisasikan berbagai konsep untuk menyelesaikan masal ah.
Sedangkan komunikas lisan dapat berupa pengungkapan dan penjelasan
verbal suatu gagasan matematika'® Komunikasi matematika merupakan
(1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi
matematika, (2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan
penyelesaian dalam eksplorasi dan investigas matematika, (3) wadah bagi
siswa daam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh
informasi, membagi pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan
mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain.?
Jadi, komunikasi matematika merupakan proses terjadi transformasi
informasi  matematika dari komunikator kepada komunikan dalam
pembelgjaran yaitu ketika informasi matematika diberikan oleh seorang

Guru kepada siswa ataupun siswa kepada siswa lainnya dilibatkan aktif

¥ Novi Komariyatiningsih, ”Keterkaitan Kemampuan Komunikasi Matematis dengan
Pendekatan Pendidikan Matematika”, dalam Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP Universitas PGRI Palembang, vol. 1, him.diakses tanggal 15 Mei 2013.

2 Wahid Umar, “Membangun Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran
Matematika”, dalam Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Khairun
Ternate, vol 1, him. 2 [Online] diakses 02 Mei 2013
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dalam mengerjakan matematika, memikirkan, berbicara dan menulis ide-
ide matematika

Kurikulum “Nasional 2006 yang berbasiskan sesuai tingkat satuan
pendidikan baik untuk tingkat SD, SMP maupun SMA juga
mengedepankan kemampuan komunikasi matematika sebagai salah satu
kemampuan dasar yang perlu dimiliki siswa?Kemampuan komunikasi
matematika dapat diartikan sebagal suatu kemampuan siswa dalam
menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog atau
saing hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi
pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika
yang dipelgari siswa, misanya berupa konsep, rumus, atau strategi
penyelesaian suatu masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa
komunikas di dalam kelas adalah guru dan siswa. Cara pengaihan
pesannya dapat secara lisan maupun tertulis.??

Dapat kita ketahui bahwa kemampuan komunikasi matematika
merupakan kemampuan menyatakan ide matematika melalui lisan ataupun
tulisan. Kemampuan komunikasi matematika lisan dapat berupa
pengungkapan dan penjelasan suatu gagasan matematika. Kemampuan
komunikasi matematika tulisan dapat diukur melalui tulisan siswa dalam
mengkomunikasikan bahasa matematika melalui penggunaan simbol,

tabel, gambar atau diagram.

“! Ibid, him. 3
% Herdian, Kemampuan Komunikasi Matematika. Blog Edukasi. Diakses 06 Mei 2013.



26

Aspek yang terlibat dalam komunikasi matematika menurut

Vermont Department of Education, yaitu ;3

a

Menggunakan bahasa matematika secara akurat dan
menggunakannya untuk mengkomunikasikan aspek-aspek
penyelesaian masalah,

Menggunakan representas matematika secara akurat untuk
mengkomunikasikan penyel esaian masal ah, dan
Mempresentasikan penyelesaian masalah yang terorganisasi

dan terstruktur dengan baik.

Berdasarkan Depdiknas Nomor 6 tahun 2004, menyatakan bahwa

karakteristik komunikasi matematika setingkat SMP, meliputi:

a

b.

Membuat model dari suatu situasi melalui lisan, tulisan, benda
benda konkret, grafik, dan metode-metode ajabar.

Menyusun refleks dan membuat Klarifikasi tentang ide-ide
matematika.

Mengembangkan pemahaman dasar matematika termasuk
aturan-aturan definisi matematika.

Menggunakan kemampuan membaca, menyimak, dan
mengamati untuk menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide
matematika.

Mendiskusikan ide-ide, membuat konjektur/prediksi, menyusun
argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.

Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notas matematis termasuk
aturan-aturannya dalam mengembangkan ide matematika.**

Indikator yang menunjukkan kemampuan komunikasi, antaralain :

a

b.

C.

Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis,
gambar, dan diagram.

Mengaj ukan dugaan (conjectures).

Melakukan manipulasi matematika.

ZAli Mahmudi, “Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika”, dalam MIPMIPA
UNHALU, val. 8, 2009, him. 3
2 hitp://depdiknas.go.id/
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d. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap beberapa solusi.

e. Menarik kessmpulan dari pernyataan.

f. Memeriksa kesahihan suatu argumen.

g. Menemukan pola dan sifat dari gegala matematis untuk
membuat generalisasi.?

Indikator komunikasi matematika, yaitu :%°

a. Written text, yaitu memuat model situas atau persoalan
menggunakan model matematika, menjelaskan dan membuat
pertanyaanan tentang matematika yang telah dipelgari,
mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang
matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan
generaisasi.

b. Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide-ide matematika, dan sebaliknya.

c. Mathematical Expression, yaitu merefleksikan konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa atau simbol matematika.

Dijelaskan pada Dokumen Peraturan Dirjen Diksadmen No.

506/C/PP/2004, bahwa komunikasi merupakan kompetensi yang

ditunjukkan siswa dalam mengkomunikasikan gagasan matematika.

% Fadjar Shadig, “Kemahiran Matematika”, dalam Jurnal Diklat Instruktur Pengembang
Matematika SMA Jenjang Lanjut, Y ogyakarta, Depdiknas, 2009, him. 14

% Jur. Pendidikan MatematikaUIN Jakarta dalam Jurnal Algoritma, Jakarta, Vol. 1, 2005,
him. 111



28

Menurut dokumen tersebut, indikator yang menunjukkan komunikasi
adal ah sebagal berikut :
a. Menygikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar,
dan diagram
b. Mengajukan dugaan (conjectures)
c. Meakukan manipulasi matematika
d. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran beberapa solusi
e. Menarik kesimpulan dari pernyataan
f. Memeriksa kesahihan suatu argumen
g. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.

Dari beberapa penjelasan mengenai indikator kemampuan
komunikasi, maka dalam penelitian ini penulis mengambil kemampuan
komunikas tulisan, dengan memodifikasi indikator-indikator yang telah
disgikan sehingga dapat disesuaikan pada indikator pembelajaran.

Indikator tersebut akan dibahas pada konsep operasional.
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4. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa

Komunikas diperlukan dalam pembelgaran matematika, yaitu
karena matematika bukan sekedar aat bantu untuk menemukan pola,
menyelesailkan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika
juga merupakan alat untuk mengkomunikasikan berbagai ide/gagasan.
Selain itu pembelgjaran matematika juga merupakan aktivitas sosial, dan
sebagai alat komunikasi antara guru dengan siswa, dan jugainteraks antar
siswa

Model pembelgaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika siswa adalah pembelgaran kooperatif. Dalam
pembelgjaran kooperatif, siswa akan lebih aktif karena terjadi proses
diskus atau interaksi sesama teman dalam kelompoknya. Melaui kegiatan
diskusi, percakapan dalam mengungkapkan ide-ide matematika dapat
membantu siswa mengembangkan pikirannya, sehingga siswa yang
terlibat dalam perbedaan pendapat atau mencari solusi dari suatu
permasalahan akan memahami konsep matematika dengan lebih baik dan
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematikanya.*’

Keterkaitan antara model kooperatif tipe TSTS dengan kemampuan
komunikasi matematika, dalam model pembelgaran kooperatif tipe Two
Say Two Sray, siswa dituntut untuk dapat berdiskusi dengan teman
sekelompoknya dalam mengerjakan lembar kegiatan yang berkaitan

dengan konsep materi. Kemudian siswa harus dapat mengkomunikasikan

" matematikaunpaslla.blogdetik.com [online] diakses tanggal 21 Februari 2014
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informasi berupa gagasan atau ide-ide matematika yang diperoleh dalam
diskus kelompok kepada teman kelompok lainnya. Sehingga siswa
mampu untuk menyatakan konsep dan mengekspresikan solusi
matematika secara tertulis, lisan maupun dalam bentuk visual lainnya.
Dalam model pembelgaran ini siswa dihadapkan pada kegiatan
mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya ketika sedang bertamu,
yang secara tidak langsung siswa akan dibawa untuk menyimak apa yang
diutarakan oleh anggota kelompok yang menjadi tuan rumah tersebut.
Pada proses ini, akan terjadi kegiatan menyimak materi pada siswa.
Dalam model pembelgjaran kooperatif tipe TSTSini memiliki tujuan yang
sama dengan pendekatan pembelgjaran kooperatif yang telah dibahas
sebelumnya. Siswa digjak untuk bergotong royong dalam menemukan
suatu konsep. Penggunaan model pembelgaran kooperatif TSTS akan
mengarahkan siswa untuk aktif, bailk dalam berdiskusi, tanya jawab,
mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan
oleh teman. Selain itu, alasan menggunakan model pembelgjaran Two Say
Two Stray ini karena terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas tiap
anggota kelompok, siswa dapat bekerjasama dengan temannya, dapat
mengatasi kondisi siswa yang ramai dan sulit diatur saat proses belagjar

pembelgjaran.?®

% http://jurnal-online.um.ac.id. [online] diakses tanggal 21 Februari 2014
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Dengan demikian, ketika siswa menjelaskan materi yang dibahas
oleh kelompoknya, maka tentu siswa yang berkunjung tersebut melakukan
kegiatan menyimak materi yang dijelaskan oleh temannya kepada teman
lain. Demikian juga ketika siswa kembali kekelompoknya untuk
menjelaskan materi apa yang didapat dari kelompok yang dikunjungi.
Siswa yang kembali tersebut menjelaskan materi yang didapat dari
kelompok lain, siswa yang bertugas menjaga rumah menyimak hal yang
dijelaskan oleh temannya.

Dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif TSTS, siswa
akan lebih banyak melakukan kegiatan menyimak secara langsung, dalam
artian tidak selalu dengan cara menyimak apa yang guru utarakan yang
dapat membuat siswa jenuh. Dengan penerapan model pembelgaran TSTS,
siswa juga akan terlibat secara aktif, sehingga akan memunculkan
semangat siswa dalam belgar. Sedangkan tanya jawab dapat dilakukan
oleh siswa dari kelompok satu dan yang lain, dengan cara mencocokan
materi yang didapat dengan materi yang disampaikan. Dengan begitu,
siswa dapat mengevaluasi sendiri, seberapa tepatkah pola pikirnya
terhadap suatu konsep dengan pola pikir narasumber.

B. Pendlitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yahya
mahasisva UIN SUSKA Riau, dengan judul “Penerapan Model
Pembelgjaran Kooperatif dengan Pendekatan Teknik Two Stay Two Stray

(TSTS) untuk Meningkatkan Hasil Belgar Matematika Siswa Madrasah
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Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren Ar Royyan Tagwa Pekanbaru”
menyimpulkan bahwa teknik TSTS dapat meningkatkan hasil belgar
matematika siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nella
Gustika, mahasiswi UIN SUSKA Riau, dengan judul “Pengarun Model
Pembelgjaran Kooperatif dengan Teknik Two Stay Two Stray terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Kampar”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang digar dengan model
pembelgjaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray lebih baik daripada
siswa yang digar dengan model pembelgjaran konvensional, sehingga
pembelgjaran kooperatif dengan teknik TSTS berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Adapun perbedaan pendlitian yang penulis lakukan dengan
penelitian sebelumnya adalah peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe Two Say Two Sray
terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.

C. Konsep Operasional
Konsep merupakan gambaran secara abstrak tentang kejadian,
keadaan dalam suatu kelompok atau individu.®® Maka, konsep yang
dioperasionalkan dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelgaran

kooperatif tipe TSTS dan kemampuan komunikasi matematika siswa.

% Hartono, Metodologi Penelitian, Zanafa Publising, Yogyakarta, 2011, him. 30
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1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti daam
melaksakanan model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS adalah sebagai
berikut :
a. Tahap Persigpan
1) Guru menentukan pokok bahasan
2) Guru membuat RPP untuk setiap pertemuan
3) Guru membuat LKS untuk setiap pertemuan
4) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dengan masing-
masing kelompok beranggotakan 4 orang siswa dengan kemampuan
yang heterogen yaitu berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah
berdasarkan nilai matematika semester satu.
5) Guru menentukan posis kelompok dan perpindahan siswa pada
waktu pembelgjaran.
b. Kegiatan awal
1) Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelgjaran serta
memperkena kan pembelgjaran kooperatif tipe TSTS kepada siswa.
2) Menjelaskan secara garis besar tentang materi yang dipelgjari pada
setiap pertemuan pembel gjaran.
c. Kegiatan Inti
1) Penugasan.
Siswa diberikan tugas mendiskusikan materi yang dipelgari

menggunakan LKS bersama anggota kelompoknya. Masing-masing



2)

3)

4)

5)
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kelompok menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan cara
mereka sendiri. Pada tahap ini masing-masing anggota tiap
kelompok diberi waktu oleh guru untuk memahami materi dan
mempelgari bagaimana cara penyelesaian soal agar diperoleh hasil
yang tepat.

Tinggal dan Bertamu.

dua dari empat anggota dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya dan bertamu kekelompok yang lain,
sementara dua anggota yang tinggal dalam tiap kelompok bertugas
menyampaikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu.
Kembali ke kelompok.

Setelah memperoleh informasi dari anggota yang tinggal, maka
tamu mohon diri dan kembali kekelompok masing-masing dan
melaporkan temuannya serta mencocokkan dan membahas hasil-
hasil kerja mereka.

Berpikir Ulang.

Kelompok berpikir kembali dan mencocokkan jawaban mereka serta
membahas hasil kerja mereka.

Presentasi Kelompok

Setelah belgjar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan
yang diberikan, maka salah satu kelompok yang dipilih secara acak

mempresentasikan hasi| diskusi kelompoknya untuk
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dikomunikasikan kepada kelompok lainnya serta meminta
tanggapan dari kelompok lain.
d. Kegiatan akhir

1). Guru membahas dan mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan
dari materi.

2) Siswa diberi kuis hanya untuk alokasi waktu pembelgjaran 3 x 40
menit yaitu pada pertemuan pertama dan ketiga, selanjutnya pada
akhir pertemuan pembelgaran TSTS yatu pertemuan keempat,
kelompok yang mendapat skor rata-rata tertinggi diberi

penghargaan.

Alur Pembelgjaran tipe TSTS dapat dilihat pada Gambar 11.1,
siswa B dan C bertugas mencari informasi pembahasan LKS dan berbagi
hasil diskusi dengan kelompok yang dikunjungi. Siswa A dan D bertugas
memberikan informasi mengena pembahasan LKS yang telah dibahas

oleh kelompoknya kepada tamu yang berkunjung
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Papantulis

GAMBARII.1
ALUR PEMBELAJARAN TIPE TSTS

Keterangan : B dan C = Bertamu / berkunjung

A dan D =Tinggal / menerimatamu
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2. Kemampuan Komunikasi Matematika
Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi matematika diukur
melalui  kemampuan siswa dalam mengungkapkan kemampuan
komunikasi matematisnya secara tertulis dalam permasal ahan matematika.
Dalam setigp permasalahan matematika, pengukuran kemampuan
komunikasi secara tertulis dilakukan dengan menggunakan indikator-
indikator, sebagai berikut :
a. Menygjikan pernyataan matematika secara tertulis dalam bentuk
gambar.
b. Mengajukan dugaan (conjectures)
c. Melakukan manipulasi matematika
d. Menyusun bukti terhadap kebenaran solusi
e. Menarik kesimpulan dari pernyataan
f. Memeriksa kesahihan suatu argumen
g. Menemukan poladari ggjalamatematis untuk membuat generalisasi
Penskoran merupakan langkah pertama dalam proses pengolahan
hasil tes pekerjaan siswa atau mahasiswa. Skor adalah hasil pekerjaan
menyekor atau memberi angka-angka yang diperoleh dengan jaan
menjumlahkan angka-angka pada setiap butir soa tes yang telah dijawab
betul oleh siswa®* Angka-angka hasil penskoran itu kemudian diubah

menjadi nilai-nilai melalui proses pengolahan tertentu.

% Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007,
him 309
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Peneliti memodifikasi rubrik penskoran komunikasi matematika
untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Rubrik modifikasi ini
merupakan rubrik yang dibuat berdasarkan Maine Holistic for
Mathematics, untuk |ebih jelasnya disgjikan pada Tabel 11.2 :

TABEL 11.2
RUBRIK PENSKORAN KOMUNIKASI MATEMATIKA

Skor Kategori
0 Pekerjaan tidak dikerjakan atau tidak ada solusi yang ditunjukkan

atau tidak menampilkan proses penyelesaian

1 Beberapa pekerjaan ditunjukkan, tetapi pekerjaan tersebut tidak
akan mengarah pada solusi yang tepat

2 Beberapa bagian dari proses penyelesaian ditunjukkan, tetapi tidak
lengkap, atau beberapa bagian proses penyelesaian yang
ditunjukkan sesuai dan beberapa bagian proses penyelesaian yang

ditunjukkan tidak sesuai

3 Proses penyelesaian yang ditunjukkan sesual tetapi jawaban salah
atau proses penyelesaian yang ditunjukkan sesuai tetapi tidak ada

jawaban

4 Jawaban Benar dan proses penyelesaian yang ditunjukkan sesual

3 Miamtk. Mathematics is The King and The Servant of Science.
http://miamtk.wordpress.com/2012/01/09/19/ [online] diakses 21 Februari 2014
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D. Kerangka Berpikir

Uraian dalam kerangka berpikir menjelaskan hubungan dan
keterkaitan antar variabel pendlitian.®* Kerangka berpikir dalam penelitian

ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Kemampuan awal siswa sama

v

'

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pembel gjaran Kooperatif Pembelgjaran
tipe Two Say Two Stray konvensional
A 4
Posttest
A 4 A 4
Kemampuan komunikasi Kemampuan komunikasi
matematika siswa tinggi matematika siswa rendah
GAMBAR 1.2

ALUR KERANGKA BERPIKIR

¥ Riduwan, Belajar Mudah penelitian, Alfabeta, Bandung, 2012, him 34
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E. Hipotesis
Hipotesis adalah rumusan jawaban sementara yang harus diuji
kebenarannya dengan data yang dianalisis dalam kegiatan penelitian.*

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi Hipotesis Alternatif

(Ha) dan Hipotesis Nihil (Ho) sebagai berikut:

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara
siswa yang belgjar menggunakan model pembelgaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelgjaran konvensional.

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikas matematika
antara siswa yang belgar menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan siswa yang belgar

menggunakan pembelgjaran konvensional.

Hipotesis Alternatif (H) dan Hipotesis Nihil (Ho) model statistik :
Ha s U1 #F U2

Ho DML = 2

* Hartono, op.cit, him 27



